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ABSTRAKSI 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru pada bulan Februari 2012 sampai bulan 

mei 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kesehatan bank pada bank 

riau di Provinsi Riau dengan studi kasus pada PT. Bank Riau Kepri. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis stastik regresi linear sederhana dan 

berganda karena dikhawatirkan mengandung Multikolinearitas, dengan pendekatan analisis 

kesehatan bank profibilitas Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) yang 

digunakan untuk memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan bank riau di Provinsi Riau 

dengan studi kasus pada PT. Bank Riau Kepri 

Pengujiannya adalah Rasio Keuangan dengan uji regresi  (Uji F). Dari hasil Uji F 

dengan regresi linear sederhana  Rasio Keuangan yang paling signifikan adalah Rasio Biaya 

Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) dengan  R square (R²) sebesar 70,6 % 

terhadap Return on Asset (ROA)  dan R square (R²) sebesar 86,4 % terhadap Return on 

Equity (ROE).  Sedangkan dari hasil Uji F dengan regresi  linear berganda Rasio Keuangan 

memiliki pengaruh signifikan dengan R square (R²) sebesar 96,8% terhadap Return on Asset 

(ROA) dan R square (R²) sebesar 98% terhadap Return on Equity (ROE). 

Kata kunci: Rasio Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The research was conducted in the city of Pekanbaru in February 2012 until 

May 2012. The purpose of this study was to determine the health condition of the 

bank at a bank in the province of Riau Riau with a case study on PT. Bank Riau Riau 

Islands. 

Analysis of the data used is a simple linear regression analysis stastik and 

regression because it contains multicollinearity concern, the bank's approach to health 

analysis profibilitas Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE), which is 

used to provide a picture of the health of banks Riau Riau Province case study at PT. 

Bank Riau Riau Islands 

The test is Financial Ratio with regression test (F test). From the test results 

with a simple linear regression F Financial Ratios of the most significant is the ratio 

of Operating Expenses to Operating Income (BOPO) with R-square (R ²) of 70.6% on 

Return on Assets (ROA) and R square (R ²) for 86, 4% of the Return on Equity 

(ROE). While the results of F test with a multiple linear regression Financial Ratios 

have significant influence with the R-square (R ²) of 96.8% on Return on Assets 

(ROA) and R square (R ²) by 98% on Return on Equity (ROE). 

Keywords:  Financial Ratios 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. PENDAHULUAN 

Dalam perekonomian perbankan berkembang berbagai macam lembaga 

keuangan. Salah satu diantara lembaga-lembaga keuangan tersebut yang 

nampaknya paling besar peranannya dalam perekonomian adalah lembaga 

keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. Bank merupakan lembaga keuangan 

yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta, 

maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan perkreditan dan 

berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta 

melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian. 

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis 

rasio keuangan memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi perubahan-

perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan 

tersebut. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu mengintepreasikan 

berbagai hubungan serta kecendrungan yang dapat memberikan dasar 

pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang. 

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan aspek 

penilaian, yaitu; Capital, Assets, Management, Earning dan Liquidity yang biasa 

disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio keuangan. Hal ini 

menunjukan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat 

kesehatan bank. 

Bank Riau terus melakukan berbagai langkah untuk mengembangkan 

usahanya, salah satunya adalah dengan membuka Unit Usaha Syariah (UUS) pada 

tahun 2003 dan beberapa cabang, cabang pembantu serta kedai Bank Riau lainnya 

di Riau daratan dan Riau kepulauan. Otonomi daerah telah membawa dampak 

yang sangat berarti bagi perekonomian Provinsi Riau terutama dengan 

bertambahnya dana pembangunan. Hal ini menyebabkan semakin bergairahnya 

dunia perbankan dalam melipatgandakan fungsi intermediasinya. Bank Riau yang 

sebelumnya sudah menjadi kepercayaan pemerintah daerah dalam pengelolaan 

kas daerah, sudah barang tentu turut mengalami pengaruh dari perputaran uang 

tersebut, yakni berubahnya struktur passiva bank yang mendominasi dana 

pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/ kota se-Riau. 

Permasalahan Penelitian ini adalah apakah ada pengaruh antara rasio 

keuangan Biaya Operasional dengan Pendapatan operasional (BOPO), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan 

(NPL) secara bersama-sama (simultan) dan secara individu (partial) terhadap 

profitabilitas Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) pada PT. Bank 

Riau Kepri serta variabel manakah yang memiliki pengaruh paling signifikan 

terhadap profitabilitas pada PT. Bank Riau Kepri. 

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Rasio Efisiensi 

Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio 



(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL), secara 

bersama-sama (simultan) dan secara individu (partial) terhadap profitabilitas Return 

On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) pada PT Bank Riau. 

Manfaat dari penelitian ini adalah Dapat memberikan kontribusi positif dalam 

rangka menyediakan informasi tentang kondisi Bank, dan mensosialisasikan kepada 

masyarakat,dapat memberikan pengetahuan bagi penulis tentang analisis profitabilitas 

pada Bank, dan Untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan di 

Fakultas Ekonomi Jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas Riau. 

2. LITERATUR  

2.1 PenelitianTerdahulu 

Gozali (2007), dari pengujian R square menyimpulkan bahwa 76,5% 

profitabilitas (ROE) dipengaruhi oleh variabel yang diteliti (CAR, FDR, LDR, dan 

NPL), dan sisanya 23.5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

Selanjutnya Yuliani (2007), menyimpulkan didalam penelitiannya yang 

berjudul “hubungan efisiensi operasional dengan kinerja profitabilitas pada sektor 

perbankan yang go public di BEJ”, bahwa berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi R
2 

adalah berpengaruh 0,792 yang berarti bahwa variabel-variabel bebas 

dalam penelitian ini (MSDN, CAR, BOPO, LDR) secara bersama-sama/simultan 

mampu memberikan kontribusi terhadap variabel terikat (ROA) sebesar 79,2% dan 

sisanya sebesar 20,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan 

didalam penelitiannya. 

2.2  Pengujian Hipotesis  

Hipotesis adalah rangkuman dari kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 

penelaahan kepustakaan. Hipotesis merupakan jawaban terhadap penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Dari 

masalah yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah 

:Dari uraian di atas, dapat diperoleh suatu hipotesis sebagai berikut : 

1. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap terhadap Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) 

2. Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

terhadap terhadap  Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

dan Return On Equity (ROE) 

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

dan Return On Equity (ROE) 

 



3. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian penulis adalah PT Bank Riau pusat yang berlokasi di Jalan 

Jendral Sudirman No 337 Pekanbaru Riau. Telepon: (0761) 37050 atau 37060. Dan 

alamat E mail: headoffice@bankriau.co.id. Data yang digunakan adalah dari PT Bank 

Riau kantor pusat berupa laporan keuangan dan annual report dari tahun 2001 sampai 

2010. Adapun jenis data yaitu data sekunder yang didapat dari laporan keuangan 

tahunan PT Bank Riau. Dan sifat data yang diambil penulis adalah data yang bersifat 

kualitatif. Dalam melaksanakan penelitian ini, teknik pengumpulan datanya adalah 

dengan model purposive sampling. 

3.1 Definisi Operasional Variabel 

        Usaha untuk memperoleh penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti dan menghindari bias teori dalam hasil pengolahan, maka varibael yang 

digunakan sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen (variabel terikat) 

a. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total aset 

bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan 

operasional sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume 

usaha atau aktiva. 

b. Return on Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap 

penyertaan modal saham sendiri yang berarti juga merupakan ukuran untuk menilai 

seberapa besar tingkat pengembalian dari saham sendiri yang ditanamkan dalam 

bisnis yang bersangkutan. 

2. Variabel Independen (variabel bebas) 

a. Non Performing Loan (NPL) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 

kredit bank.  

b. Biaya Operasional terhadap Pendapatan operasional (BOPO) 

Perbandingan antara total beban operasional dengan total pendapatan operasional. 

c. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Perbandingan antara total kredit dengan dana pihak ketiga.  

 d. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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seberapa besar modal yang telah memadai untuk menunjang kebutuhan dan sebagai 

dasar untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank. 

3.2 Metode Analisis Data 

a. Analisis Statistik 

Penelitian ini menggunakan perhitungan matematis pada variabel kesehatan 

perbankan melalui analisis regresi berganda sebagai berikut (Sungkono, 2008: 120). 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan: 

a = Konstanta 

b = koefisien regresi, x1 

Dimana     Y   =  ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity) 

                  X1 = NPL (Non Performing Loan) 

                  X2 = BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

                  X3 = LDR (Loan to Deposit Ratio) 

                  X4 = CAR (Capital Adequacy Ratio) 

b. Analisis Normalitas Data 

Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

dependen, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal, mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan 

kurva persebaran dan berupa curve normal dan normal probability plot atau 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria p < 0,05 berarti data 

terdistribusi tidak normal. 

c. Asumsi Klasik 

Penelitian ini akan menggunakan model regresi linear berganda, untuk 

melakukan validasi model, dilakukan pengujian sebagai berikut: 

1. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2005: 91) uji ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 

yang baik seharusnya antar variabel independent tidak terjadi kolerasi. Untuk 



mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 

tolerance value atau variance inflation factor (VIF).  

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah yang terjadi homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi.  

d. Pengujian Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang diajukan, perlu 

digunakan analisis regresi melalui uji f. Tujuan digunakan analisi regresi adalah 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independent terhadap variabel 

dependen, baik secara parsial maupun secara simultan, serta mengetahui besarnya 

dominasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Metode 

pengujian terhadap hipotesa yang diajukan dilakukan dengan pengujian secara parsial 

dan pengujian secara simultan. Langkah-langkah untuk menguji hipotesis-hipotesis 

yang diajukan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji F (uji simultan) 

Uji ini disebut juga dengan uji simultan. Untuk mengetahui variabel 

independen secara bersama-sama bias menjelaskan variabel dependen. Pengujian 

secara bersama-sama ini menggunakan fhitung dan ftabel. Sebelum membandingkan nilai 

F tersebut harus ditingkatkan tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan 

(degree of freedom= n-(k+1). agar dapat ditemukan nilai kritisnya. Apabila fhitung < 

ftabel atau p value > α dikatakan tidak signifikan  dan H0 diterima dan Ha ditolak. Hal 

ini berarti variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh dengan 

variabel dependen. Dan  sebaliknya, apabila fhitung > dari ftabel atau P value < α 

dikatakan signifikan dan H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel 

independen secara bersama-sama mempunyai pengeruh terhadap variabel dependen. 

e. Koefisien determinasi R
2
 

Koefisien ini menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen, persentase tersebut menunjukkna seberapa besarnya 

variabel indepemdennya dapat menjelaskan variabel dependennya. Apabila R
2
 

bernilai 0 maka tidak ada variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh hubungan 



tersebut. Dan jika R
2
 bernilai 1 maka dikatakan  semua variasi variabel dependen 

dijelaskan oleh hubungan tersebut. Sehingga R
2
 bernilai  0-1. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil Uji F dengan regresi linear sederhana  Rasio Keuangan yang paling 

signifikan adalah Rasio Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) dengan  

R square (R²) sebesar 70,6 % terhadap Return on Asset (ROA)  dan R square (R²) sebesar 

86,4 % terhadap Return on Equity (ROE).  Sedangkan dari hasil Uji F dengan regresi  linear 

berganda Rasio Keuangan memiliki pengaruh signifikan dengan R square (R²) sebesar 96,8% 

terhadap Return on Asset (ROA) dan R square (R²) sebesar 98% terhadap Return on Equity 

(ROE). 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Rasio Efisiensi (BOPO), Capital 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas 

(ROA) sangat kuat (significant). Hal ini dapat dilihat dari koefisien Determinasi R
2
 

sebesar 96,8%. Hal ini berarti nilai Profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh keempat 

variabel babas di atas. Sedangkan sisanya 3,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti oleh penulis. 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Rasio Efisiensi (BOPO), Capital 

Loan to Deposit Ratio (LDR),dan Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas 

(ROE) sangat kuat (significant). Hal ini dapat dilihat dari koefisien Determinasi R
2
 

sebesar 98%. Hal ini berarti nilai Profitabilitas (ROE) dipengaruhi oleh keempat 

variabel babas di atas. Sedangkan sisanya 2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti oleh penulis. 

Dari pengujian masing-masing variable bebas (NPL, BOPO, LDR, dan CAR) 

terhadap variable terikat (ROA), BOPO dan CAR berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 

Dari pengujian masing-masing variable bebas (NPL, BOPO, LDR, dan CAR) 

terhadap variable terikat (ROE), hanya BOPO yang berpengaruh signifikan terhadap 

ROE. 

5.2 Saran 

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap semoga dapat 

memberikan wacana dan ilustrasi kepada PT Bank Riau Mengenai pentingnya 

manajemen yang baik agar PT Bank Riau dapat mengelola rasio-rasio yang dapat 

meningkatkan Profitabilitasnya (ROA dan ROE) . 

Penelitian ini ternyata semua variabel mampunyai pengaruh tetapi tidak 

significant terhadap Profitabilitas (ROA dan ROE) pada PT Bank Riau. Oleh karena 

itu penulis memberikan saran kepada manajemen PT Bank Riau semoga dapat lebih 

memperhatikan efisiensi dalam pengelolaan beban operasional terhadap pendapatan 



operasional. Karena itu perlu adanya pengelolaan rasio dalam menghasilkan 

profitabilitas (ROA dan ROE). 
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